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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan membuat inferensi terhadap pemahaman 

membaca dalam teks ekspositori. Pelatihan kelompok eksperimen dilakukan selama 1 x 30 menit. Ini menekankan 

mengaktifkan pengetahuan tentang latar belakang menggunakan metode think aloud dan pertanyaan inferensial. 

Kelompok kontrol tidak menerima pelatihan atau kegiatan lainnya. Kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 

terdiri dari tiga mahasiswa. Tes pemahaman membaca dibangun untuk penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan tidak meningkatkan pemahaman membaca teks ekspositori kelompok eksperimen. Penjelasan hasil 

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dibahas 

 

Kata kunci: pelatihan membuat inferensi; pemahaman membaca; membaca nyaring; teks ekspositori; mahasiswa 

 

Abstract 
 

This study aimed to investigate the effect of inference generating skills training on reading comprehension in 

expository texts. The experimental group's training was conducted for 1 x 30 minutes. It emphasized activating 

background knowledge using the read aloud method and inferential questions. The control group did not receive any 

training or other activities. The experimental and control groups each consisted of three college students. The reading 

comprehension test was constructed for this study. The results revealed that the training did not improve reading 

comprehension in the expository text of the experimental group. The explanation of the results and recommendations 

for future research are discussed 

 

Keywords: inference making training; reading comprehension; read aloud; expository text; college students 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Membaca adalah salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan dalam pengalaman sehari-hari 

(Winne dkk., 1993). Dalam konteks akademik, bahkan konten pendidikan matematika dan sains 

disampaikan dalam teks cetak. Pada tingkat sekolah dasar awal, kefasihan membaca yang 

melibatkan aktivitas kognitif dapat menjadi tujuan dan produk dari membaca. Namun, mengenal 

kata-kata sederhana yang digunakan dalam membaca dan mampu membaca saja tidak cukup. 

Membaca menuntut pembaca untuk mencari makna dari teks yang dibaca (McGee & Johnson, 

2003). Memahami isi teks adalah tujuan akhir dari membaca. Kegagalan pembaca muda untuk 

belajar membaca dan memahami teks dapat menimbulkan hambatan untuk proses pembelajaran 

selanjutnya (Kraal dkk., 2017). 

 

Membaca untuk belajar akan mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas IV. Siswa mulai 

membaca teks ekspositori, yang memiliki format berbeda dari naratif. Ini berisi fakta, konsep, 
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grafik, diagram, atau tabel. Dibandingkan dengan teks naratif, ekspositori menampilkan konten, 

kosa kata, dan ide-ide asing kepada siswa (Singer dkk., 2009). Karakteristik tersebut membuat teks 

ekspositori menjadi kendala karena sulit dipahami, terutama bagi pembaca yang mengalami 

kesulitan dalam memahami teks (Neri dkk., 2019). 

 

Salah satu proses inti yang diperlukan dalam pemahaman membaca adalah membuat kesimpulan. 

Menghasilkan kesimpulan adalah upaya yang harus dilakukan pembaca untuk mencari informasi 

yang relevan untuk mengisi kesenjangan informasi yang mereka dapatkan dari apa yang telah 

mereka baca. Informasi yang dibutuhkan dapat berasal dari latar belakang pengetahuan atau 

tersedia dalam teks. Upaya untuk menghasilkan kesimpulan akan membantu pembaca membangun 

representasi mental yang koheren yang mendukung pemahaman bacaan mereka. Namun, tidak 

semua pembaca dapat menghasilkan kesimpulan yang benar untuk mendukung pemahaman 

mereka tentang teks (Cain & Oakhill, 1999). 

 

Penelitian dalam pelatihan keterampilan membuat kesimpulan menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan menghasilkan kesimpulan pada anak-anak yang dikategorikan 

sebagai pemahaman yang kurang terampil (Cain & Oakhill, 1999; Cain dkk., 2001; Elleman, 2017; 

McGee & Johnson, 2003; Yuill & Oakhill, 1988). Prosedur pelatihan memprioritaskan pengajaran 

pengetahuan latar belakang sebelum teks naratif atau tugas membaca ekspositori diberikan. 

Beberapa penelitian kemudian mendorong pertanyaan inferensial atau meminta pembaca untuk 

mengungkapkan bacaan yang baru saja dia baca sejauh yang dia ingat. Prosedur ini sering 

dilakukan, baik diberikan distraktor atau tidak, yang kemudian dilanjutkan dengan penilaian 

pemahaman bacaan. Pada pembaca dewasa yang membaca untuk kesenangan, mereka 

menghasilkan lebih sedikit inferensi daripada pembaca yang berniat mengikuti ujian (van den 

Broek dkk., 2001). 

 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang kesulitan memahami mengalami kesulitan 

dalam membuat kesimpulan bahkan ketika mereka baru saja membaca informasi yang relevan. 

Mereka juga mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teks (Barth dkk., 2015). Studi lain 

menemukan minat topik berkorelasi positif dengan generasi inferensi (Clinton & van den Broek, 

2012). Namun, penelitian juga menemukan bahwa teks ekspositori dapat menghambat proses 

inferensi. Namun, sinonim memfasilitasi proses inferensi (Singer dkk. 1997). 

 

Penelitian ini mengeksplorasi kemungkinan pelatihan keterampilan membuat kesimpulan dalam 

meningkatkan pemahaman membaca dalam teks ekspositori, terutama pada mahasiswa. Penelitian 

ini dilakukan dengan asumsi bahwa keterampilan inferensi dapat dilatih dengan berlatih 

mengakses latar belakang pengetahuan yang relevan dan ada. Secara khusus, pertanyaan 

penelitiannya adalah "Apa pengaruh pelatihan keterampilan membuat inferensi terhadap 

pemahaman membaca dalam teks eksposisi kelompok eksperimen?". Teks ekspositori dipilih 

karena merupakan teks yang membutuhkan lebih banyak latar belakang pengetahuan (Elbro & 

Buch-Iversen, 2013) dan diketahui menghambat proses inferensi (Singer dkk., 1997). Peneliti 

berhipotesis bahwa peserta dalam kelompok eksperimen dapat menunjukkan skor yang lebih tinggi 

pada tes pemahaman membaca setelah melakukan pelatihan keterampilan membuat kesimpulan, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

METODE 
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Jumlah peserta adalah enam mahasiswa di National Chung Cheng University (CCU), yang terdiri 

dari empat perempuan dan dua laki-laki (rata-rata usia =; SD =); lima mahasiswa magister dan satu 

mahasiswa doktoral. Mereka semua orang Indonesia. Karena kondisi khusus yang terjadi setelah 

pengumpulan data pretest, maka penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dan tidak 

lagi memenuhi prinsip penugasan acak. Kondisi yang muncul di lapangan adalah salah satu peserta 

yang termasuk dalam kelompok kontrol datang saat ada sesi latihan untuk salah satu anggota 

kelompok eksperimen. Keadaan ini menyebabkan perubahan status peserta dari kelompok kontrol 

menjadi kelompok eksperimen karena melihat pelatihan yang diberikan. Pengumpulan data 

dilakukan secara individual atau klasikal sesuai dengan waktu yang tersedia (dua orang pada 

tempat dan waktu yang sama). Kelompok eksperimen dan kontrol terdiri dari tiga siswa. 

 

Materi sesi pelatihan membuat inferensi adalah dua teks ekspositori yang juga menjadi materi 

dalam pretest. Untuk posttest, digunakan dua teks ekspositori yang berbeda. Teks memiliki 

berbagai topik, yaitu, kesehatan (Apa yang terjadi ketika Anda mandi air dingin, 147 kata), 

sosiologi (Desa indah di Jawa Timur, 165 kata), lingkungan (Xiechi, 'Laut Mati' di Cina, 371 kata), 

dan biologi (Belalang, 306 kata). Semua teks berbahasa Indonesia (Bahasa). Tes pemahaman 

bacaan terdiri dari 10 pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dengan lima opsi dan instruksi untuk 

meringkas teks yang diberikan. 

 

Definisi operasional pemahaman membaca adalah skor jawaban yang benar dalam tes pemahaman 

membaca. Pelatihan membuat inferensi didefinisikan sebagai intervensi untuk berlatih membuat 

kesimpulan dari teks ekspositori (dengan membaca nyaring, menghasilkan pertanyaan inferensial, 

dan membuat ringkasan) 

 

Untuk subtes pilihan ganda dalam tes pemahaman bacaan, setiap jawaban yang benar akan 

mendapat skor 10 dan jawaban yang salah akan diberi skor 0. Dengan demikian, skor totalnya 

adalah 0-100. Untuk subtes membuat ringkasan, penilaian memiliki rentang skor minimal-

maksimum, yaitu 0-100. Skor yang diberikan didasarkan pada penggunaan parafrase, 

penggambaran gagasan utama, dan kalimat pendukung yang efektif. 

 

Untuk kelompok perlakuan, dilakukan pre test, pelatihan dan post test. Pada tes awal, peneliti 

menjelaskan pelatihan dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam waktu tiga hari (termasuk hari 

pretest) yang telah disepakati. Pretest dimulai dengan memberikan lembar teks pertama dengan 

topik kesehatan. Peserta diberi waktu lima menit untuk membaca dan menulis ringkasan. Setelah 

menyelesaikan tugas pertama, maka peserta harus membaca dan merangkum teks kedua dengan 

topik sosiologi. Prosedurnya hampir sama, yaitu disuruh membaca dan merangkumnya dalam lima 

menit. 

 

Pada tes pemahaman membaca, peserta menyelesaikan tes pemahaman membaca berdasarkan dua 

teks yang telah dibaca dan dirangkum. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tes bentuk 

pilihan ganda ini adalah 10 menit. 

 

Untuk pelatihan membuat inferensi yang dilaksnakan pada hari kedua, kedua teks yang diberikan 

saat pretest (tes awal) menjadi materi dalam pelatihan membuat inferensi. Peserta diminta untuk 

membaca teks dan menceritakan kembali isi teks tersebut. Peserta diperbolehkan menggunakan 
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kalimat mereka sendiri. Peneliti menjelaskan tentang membuat inferensi yang berfungsi untuk 

membantu partisipan memahami isi teks yang dibaca, yaitu dengan menunjukkan kata-kata dalam 

teks atau memberikan pertanyaan inferensial yang relevan dengan pertanyaan yang ada. Untuk 

summarization, peneliti tidak memberikan langkah-langkah detail bagaimana menulis ringkasan 

tetapi menyampaikan intisari ringkasan yang dijadikan pedoman dalam rubrik. Pelatihan dilakukan 

1 x 30 menit. 

 

Tes akhir (post test) dilakukan pada hari ketiga, atau keesokan hari setelah pelatihan. Posttest 

disusun dalam urutan prosedur yang sama dengan pretest. Teks yang digunakan adalah topik 

lingkungan dan biologi (serangga). 

 

Pada kelompok kontrol, pretest dan posttest dilakukan pada hari pertama dan ketiga dengan 

prosedur, bahan dan instrumen yang sama seperti yang diberikan pada kelompok eksperimen. Pada 

hari kedua, tidak ada intervensi untuk kelompok ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Total ada enam peserta dengan rerata usia 25,67, SD usia 3.445. Hasil penelitian menunjukkan 

tidak ada perbedaan antar kelompok, dengan nilai MannWhitney = 5,000, p> 0,05. Setelah satu 

sesi pelatihan, hipotesis penelitian yang diajukan tidak mendapat dukungan dari data yang ada. 

 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian serupa sebelumnya, mengenai mengaktifkan latar 

belakang pengetahuan dalam membuat kesimpulan untuk meningkatkan pemahaman membaca 

(Elbro & Buch-Iversen, 2013; Kendeou & van den Broek, 2007). Beberapa sumber menyebabkan 

kesulitan dalam pemahaman bacaan, yaitu, ingatan yang buruk, tidak ada latar belakang 

pengetahuan yang relevan, dan memiliki latar belakang pengetahuan yang relevan, tetapi tidak 

menggunakannya atau tidak tahu cara menggunakannya. Pelatihan ini dimaksudkan untuk 

mengajarkan bagaimana mengaktifkan pengetahuan latar belakang. Namun demikian, pelatihan 

dalam penelitian ini belum mampu menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam keterampilan 

membaca pemahaman kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

Penelitian ini memiliki kelemahan metodologis. Pertama, hanya sedikit peserta yang terlibat dalam 

penelitian ini dibandingkan dengan jumlah peserta Kendeou dan van den Broek (2007) yang sangat 

banyak. Mereka adalah 60 mahasiswa sebagai peserta dalam studi 1 dan 89 siswa dalam studi 2. 

Penelitian lain yang melibatkan lebih dari 200 siswa kelas enam menunjukkan manfaat pelatihan 

membuat inferensi dengan mengaktifkan latar belakang pengetahuan tentang pemahaman 

membaca dalam teks ekspositori (Elbro & Buch-Iversen, 2013). Jumlah peserta yang sedikit dapat 

meningkatkan kesalahan terkait dengan kesulitan dalam mengerjakan tugas secara acak. Selain itu, 

efek pelatihan sulit untuk ditunjukkan. Berdasarkan analisis data, baik bentuk pertanyaan pilihan 

ganda maupun ringkasan tidak dapat menangkap keefektifan intervensi. 

 

Kedua, pelatihan satu sesi dan durasi pendek (1 x 30 menit) itu sendiri belum bisa menunjukkan 

efek pelatihan kepada peserta. Pelatihan sebelumnya tentang pembuatan inferensi menggunakan 

teks ekspositori dilakukan dalam waktu kurang lebih 30-40 menit yang terbagi dalam 1-8 sesi 

(Clinton & van den Broek, 2012; Elbro & Buch-Iversen, 2013; van den Broek dkk., 2001) Ada 

penelitian dengan intervensi satu sesi hanya melibatkan mahasiswa dan membutuhkan 1 jam 10 
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menit dalam mempraktikkan instruksi untuk menghasilkan kesimpulan.Pelatihan berkontribusi 

dalam meningkatkan pemahaman membaca peserta (Kendeou & van den Broek, 2007). 

 

Ketiga, tes pemahaman bacaan penelitian ini dibangun berdasarkan validitas wajah. Analisis 

statistik kinerja item yang disarankan oleh Blight (1965) belum dilakukan. Estimasi diskriminasi, 

tingkat kesulitan, dan reliabilitas dari lima pilihan dalam tes pemahaman bacaan tidak diketahui. 

Dengan demikian, instrumen tersebut mengandung kelemahan psikometri. Juga, ada kontrol 

minimum pada keseimbangan jumlah kata dari teks. Teks yang digunakan dalam posttest 

menunjukkan jumlah kata yang lebih banyak daripada teks yang diberikan pada pretest. 

Berdasarkan tujuannya, tes pemahaman bacaan dapat dikategorikan sebagai tes prestasi atau tes 

objektif. Bentuk pilihan ganda yang digunakan dalam penelitian ini mengundang kritik karena 

hanya mengukur permukaan dari aspek recall (Blight, 1965). Namun, konstruksi instrumen 

pemahaman bacaan menerapkan rekomendasi untuk menggunakan taksonomi Bloom, yaitu 

pemahaman tingkat (Anderson, 1972; Bilght, 1965). Tingkat pemahaman dalam taksonomi Bloom 

berarti menggunakan kapasitas untuk bekerja dengan kemampuan abstraksi, yaitu bekerja dalam 

situasi yang berbeda dari situasi yang diberikan. Jika siswa diberikan tes dalam situasi yang sama 

dengan yang telah diajarkan, maka tes tersebut hanya berupa recall (Anderson, 1972). 

 

Keempat. Penelitian ini belum menggunakan rubrik detail untuk menilai hasil summarization. 

Komposisi rubrik penilaian harus menunjukkan deskripsi atau kriteria yang jelas agar dapat 

digunakan dengan baik, seperti rubrik Enam Sifat (Westby dkk., 2010). Rubrik yang jelas akan 

membantu penilai memahami keterampilan atau konten khusus yang diperlukan untuk 

membedakan nilai siswa berdasarkan ringkasan yang mereka buat. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan membuat kesimpulan tidak 

memberikan perubahan yang signifikan dalam pemahaman membaca pada kelompok eksperimen. 

Hasil ini dipengaruhi oleh beberapa faktor penting dalam metodologi penelitian, yaitu jumlah 

peserta yang sedikit, sesi intervensi yang lebih sedikit, metode pemilihan peserta yang diabaikan, 

kondisi psikometrik instrumen pemahaman bacaan dan kebutuhan rubrik yang mendetail untuk 

evaluasi yang tepat. dari tugas ringkasan. Penelitian masa depan harus mempertimbangkan 

keterbatasan ini. 
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